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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Kcterangan
} Alif - Tidak dilambangkan
u Ba’ b -
C:_\ Ta’ t -
;*_, Sa’ S s dengan titik di atas
z Jim i -
z Ha’ h h dengan titik di bawah
: Kha’ kh -
E Dal : d -
3 Zal. Z 7. dengan titik di atas
3 Ra’ r -
j Zai z -
" Sin s -
x Syin sy -
UU: Sad $ s dengan titik di bawah
U Dad d d dengan titk di bawah
1 Ta’ t L dengan titik di bawah
1 Za Z 7 dengan titik di bawah
‘ain ¢ koma terbalik
~& gain g -
S fa’ f -
3 qaf 9 -
4l kaf k -
d lam 1 -

N

' Dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqasyah, diterbitkan oleh
Fakulatas Ushuluddin JAIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2001
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e mim m -

O nun n -

3 wawu w -

> ha’ h -

. hamzah . Apostrof
ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena Syahdah ditulis rangkap
d23a%a ditulis muta’aqqidah

52 ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbutah

a. Bila dimatikan, ditulis h
48 ditulis hibbah
43 3 ditulis jizyah
(Bila tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti Salat, zakat, dan scbagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis, t
i) daas ditulis ni’xﬁat ul'lﬁh

B ykadll 318 3 ditulis zakatul-fitrah

4. Vokal
a. Vokal Tunggal
(fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis i

(dammah) ditulis u
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b. Vokal Panjang
1) Fathah + alif, ditulis a
Llals  ditulis jahiliyyah
2) Kasrah + ya’ mati, ditulis i |
e ditulis majid
3) Dammah + wawu mati, ditulis u
uas A ditulis furad
¢. Vokal Rangkap
1) Fathah + ya’mati, ditulis ai
,AS-'ee ditulis bainakum
2) Fathah + wawu mati, ditulis au
d}g ditulis qaul
d. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
a:\é“ ditulis a’atum
ael ditulis widdat

PT‘JS-‘:‘ oY ditulis 12%in syakartum

5. Kata sandang alif + lam "J\"

Kata sandang “JI “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-*, baik kctika bertemu dengan huruf gqamariyak maupun huruf
syamsiyah. Contoh:

(.\;3\ al-qalamu Al al-Syamsyu
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “KARAKTERISTIK PENAFSIRAN AHMAD
SANUSI: Kajian Terhadap Tafsir Tamsyiyyatul Muslimin fi Tafsir Kalam Rabb
al-Alamin. Tafsr ini ditulis oleh scorang ulama Priangan (Sukabumi-Jawa
Barat) bernama KH. Ahmad Sanusi, yang mempunyai teknik dan sisitematika
khas dalam penulisan dan pemafsiran al-Qur’an. Dengan berani ia menampilkan
bentuk penafsiran al-Qur’an di tengah-tengah masyarakat yang masih belum
sepakat bahkan menganggap haram penerjemahan dan pepafsiran al-Cur'an yang
didobel huruf al-Qurannya dengan tulisan huruf Latin.

Adapun yang menjadi pokok dalam pembahasan skripsi ini adalah
karakteristik penafsiran Ahmad Sanusi dalam kitabnya Tamsyiyyatul Musl_{m}’n.
Dalam hal ini, penulis memfokuskan karakteristik penafsirannya kedaiam. tiga
pembahasan, vaitu: metode, sistematika dan corak penafsiran,

Ahmad Sanusi (1888-1950 M), dalam penafsirannya menggunakan
metode tahlili (analitis) dan dari segi kecenderungan penafsirannya menghasilkan
bentuk tafsir b7 al-ra’y. Sedangkan corak penafsiran yang mewarnai tafsir Abmad
Sanusi adalah corak adabi ijtima’i  karena dalam penafSirannya ia banyak
merespon persoalan-persoalan yang sedang terjadi di masanya, dimana suasana
yang ia hadapi adalah suasana riuh rendahnya pertentangan antara Kkaum
tradisional dan modern dalam bentuk berpegang tepuh terhadap mazhab taktid
atau kembali kepada al-Quran dan Sunnah serta perdebatan tentang jjtihad,
jttiba dan faham kebangsasn, yang kesemuanya ity mewarnai pemikiran Ahmad

Sanusi dan juga terpantul dalam tafsitiya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan dalam tulisan ini, maka dapat
diambil beberapa catatan sebagai kesimpulan pokok bahwa karakteristik
penafsiran Ahmad Sanusi dalam menafsirkan al-Qur’an meliputi tiga aspek
yaitu: Pertama, metode penafsiran al-Qur'an, Ahmad Sanusi dalam
menafsirkan al;Qur’an menggunakana metode tahlili (analitis) dan dengan
kecenderungan penafsirannya menghasilkan bentuk tafsir bi al-ra'’y yang
dipadukan dengan bentuk tafsir bi al-ma'sur. Kedua, sistematika penafsiran,
Ahmad Sanusi mengawali penafsirannya dengan menyebutkan nama surah,
jumlah surah, kategori setiap surah (Makiyyah dan Madanivyah), Jumlah
kalimah dan jumlah huruf, kemudian memakai ayat dengan tarjamah bahasa
Indonesia (ejaan lama) dan di bawah setiap kata (huruf al-Qur’an)nya
didobel dengan tulisan huruf Latin, dan menyertakan tentang penjelasan ayat
yang meliputi: asbab al-nuzul, munasabah ayat atau surah, kisah dan hukum
yang terkandung dalam ayat. Ketiga, corak penafsiran, Ahmad Sanusi dalam
menafsirkan al-Qur’an cenderung pada corak adabi ijtima’i, karena dalam
penafsirannya banyak merespon persoalan-persoalan yang sedang berkembang
di masyarakat Islam lokal (saat itu), seperti, tentang persatuan umat, onentasi

keduniaan dan dua belas dasar agama Islam.
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B. Saran-saran

Setelah melewati sebuah kajian tentang penafsiran seorang tokoh

mufassir beserta pemikirannya, maka perlu kiranya penulis memberikan saran-

saran untuk mengembangkan kajian tafsir berikutnya.

1.

Penafsiran merupakan sebuah upaya untuk memahami makna dan
kandungan al-Qur’an, maka sekecil apapun penafsiran itu, ia harus
dihargai. Untuk itu sangatlah urgen untuk mengkaji dan meneliti
penafsiran tokoh-tokoh mufassir, tanpa harus terpaku padé formalitas
penafsiran belaka, misalnya ia harus memiliki karya tafsir yang lengkap
dengan metodologi yang baku.

Kegiatan penelitian tafsir, terutama penelitian tafsir Indonesia masih
jarang dilakukan oleh para pengkaji al-Qur’an, padahal, masih banyak
sekali tafsir lokal yang belum diketahui oleh khalayak umum. Oleh karena
itu untuk dapat menemukan sekaligus menggali tafsir-tafsir lokal,
membutuhkan para pengkaji al-Qur’an yang benar-benar kompeten dalam
bidang tafsir.

Dalam raﬂgka pengembangan jurusan Tafsir Hadits, seluruh komponen
jurusan seharusnya lebih banyak lagi memberikan dorongan dan

penghargaan bagi lahimya peneliti-peneliti handal di bidang Tafsir hadits.
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C. Penutup

Dengan mengucapkan al-Hamdulillah, penulis bersyukur kepada
Allah SWT, atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari, bahwa skripsi ini di dalamnya masih terdapat
kekurangan dan kekeliruan, baik yang bersifat teknis maupun metodologis,
karenanya secara terbuka penulis menerima saran dan kritik konstruktif demi
perbaikan dan penyempurnaan ke depan.

Akhimya semoga karya tulis ini memberikan sumbangan bagi

pemahaman penafsiran al-Qur’an, serta membawa manfaat khususnya bagi

pribadi dan umumnya untuk para pembaca sekalian. wlU\:) ) \:,_',:.a\
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